BAB I
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Manusia pada dasarnya merupakan makhluk sosial. Sebagai makhluk sosial,

manusia tidak bisa terlepas dari ja ial, manusia akan selalu mengadakan

kontak sosial yaitu selalu be g lain karena menjalin hubungan

dengan orang lain sa ting bagi kel anusia. Begitu pentingnya,
dak melakukan interaksi denge lain dalam jangka

an kesulitan

elakukan  hubungan

ng penuh dengan rasa k

ikan sebagai kondisi se i kat interaksi

a yang dicapai. Seseorang i ikit interaksi

gan tingkat

bahkan mu

akan merasa an. Terdapat

Orang yang

mencari teman dan cenderung kurang dapat diterima oleh orang lain pada umumnya.
Person menjelaskan bahwa kita tidak dapat menjalin hubungan sendiri, kita

selalu menjalin hubungan dengan orang lain, mencoba untuk memahami dan
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mengenali keutuhan satu sama lain, membentuk interaksi, serta berusaha
mempertahankan interaksi tersebut.
Alferd Adler dalam Nina W. Syam menegaskan bahwa jiwa merupakan

kesatuan, sesuatu yang tidak dapat dipisahkan dan merespon lingkungan secara

keseluruhan. Individu yang satu dengan individu yang lain.? Alport

menyatakan bahwa kepribac dinamis dari pada sistem-sistem

psikofisik dalam indi ara yang unik/khas dalam

pun keadaan

i sam 3 ivi an, tingkah

3 berb slah tidak mungkin m dengan baik

tanpa ac ubun an manusia lain, baik ung maupun
: tida g.

bang ial merupakan pencapaian hubungan

A diri terhadap
g iri atu kesatuan
F anak sangat

arga, orang

penting bagi
oritas apabila

dibandingkan dengan orang tua, atau guru dalam menyatakan kesetiannya.

!Sarlito W. Sarwono, Psikologi Sosial (Jakarta: Salemba Humanika, 2009), h. 67.

“Nina W. Syam, Psikologi Sosial (Bandung: Simbiosa Rekatama Media, 2014) h. 10.

%Syamsu Yusuf LN, Psikologi Perkembangan Anak dan Remaja (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya,201 4), h. 122
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Hubungan sosial individu berkembang karena rasa ingin tahu yang
mendorong seseorang terhadap segala sesuatu yang ada disekitarnya. Dalam
perkembangannya, setiap individu ingin mengetahui bagaimana menjalani hubungan

yang baik dan aman dengan orang-orang di sekitarnya, baik yang bersifat fisik

maupun sosial. Hubungan sosial n sebagai “cara-cara individu bereaksi

terhadap orang-orang di seki pengaruh hubungan itu terhadap

komunikasi,
orang lain,
meneri

balik,

berlaku > i ikuasai oleh

5

remaja, sosialnya.
Serta lin interaksi
yang b

masa sosial

endominasi.
kompensasi
dengan menjalin hubungan dengan orang lain atau mencari pergaulan. Penghayatan

kesadaran akan kesendirian yang dialami saat remaja merupakan dorongan untuk

*Mohammad Ali dan Mohammad Asrori, Psikologi Remaja (Jakarta: Bumi Aksara. 2004), h.
85.

*Emmi Kholilah Harahab, Layanan bimbingan dan konseling pribadi sosial dalam
meningkatkan keterampilan hubungan sosial siswa (Jambi: IAIN, Vol. XIV, No. 2), h. 273.
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bergaul dan menemukan identitas diri akan kemampuan kemandiriannya. Langeveld
berpendapat bahwa kemiskinan atau hubungan perasaan kesunyian remaja disertai
kesadaran sosial psikologis yang mendalam yang kemudian menimbulkan dorongan

yang kuat akan pentingnya pergaulan untuk menemukan suatu bentuk sendiri.®

Menurut Havighurts dalam remaja memiliki tugas perkembangan,

salah satunya mencapai h matang dengan teman-teman

bagi remaja

a hal g € i patan untuk
na likan perilaku sosial, m ampilan dan
aid ia, dan berbagai masala a.

me lembaga pendidikan 3 sistematik
prog mbingan pengajaran, dan la membantu

siswa ag pu mengem i aspek moral -

spiritua ktual, emosi : bingan dan

konseli 2kolah yang gan pribadi-

ngan prmn Elpm R[Ea siswa

sosial. mengenal

lingkun pribadi yang

®Mohammad Ali dan Mohammad Asrori, Psikologi Remaja, h. 91.

"Elizabeth B. Hurlock, Psikologi Perkemangan(Suatu Pendekatan Sepanang Rentang
Kehidupan) Edisi Kelima (Jakarta: Erlangga, 2002), h. 209.

8Syamsu Yusuf LN, Psikologi Perkembangan Anak dan Remaja (Cet Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 201 4), h. 95.
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Bimbingan pribadi-sosial diarahkan untuk memantapkan kepribadian dan
mengembangkan siswa dalam menangani masalah-masalah yang ada pada dirinya
dengan memperhatikan keunikan karakteristik pribadi serta ragam permasalahan yang

dihadapi oleh peserta didik. Melakukan hubungan sosial diperlukan penyesuaian diri

yang baik, dengan penyesuaian diri ik seseorang dapat dengan mudah bergaul
dengan orang lain. Kesad gan sosial juga memerlukan
1galaman, harapan, ambisi,

memberikan perhatian

ri kebijakan
k

/o baik berarti
yang sehat dan ramah, engan orang
dapat dan hak orang | s al integritas
usia

nan atau friendship memi mat penting

an
an h
ngh

al SES

ota Parepare
yang merasa
Uga ada yang
hanya memilki teman itu-itu karena takut untuk memulai kembali menjalin relasi

pertemanan sehingga tidak bisa menyesuaikan diri dengan yang lain. Sebagai sebuah

®Yustinus Semium, OFM, Kesehatan Mental 1 (Yogyakarta: Kanisius, 2006), h. 45.
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proses maka pertemanan bisa dikembangkan oleh siapa saja namun yang paling
menentukan adalah diri kita sendiri.
Menjalin relasi pertemanan di usia remaja merupakan hal yang sangat

berpengaruh terhadap perkembangan sosial remaja itu sendiri. Untuk itu remaja harus

memiliki kemampuan dalam menjali i pertemanan. Bimbingan pribadi-sosial

merupakan upaya untuk n menyelesaikan masalah sosial

atar belakang diatas, m
t dirumuskan sebagai b
gan pribadi-sosial dal kemampuan
rtemanan pada siswa di M a Parepare?

ertemanan S

kemampuan menjalin relasi pertemanan pada siswa di MTs Al-Mustagim
kota Parepare.
1.3.2  Untuk mengetahui bagaimana kemampuan menjalin relasi pertemanan siswa

di MTs Al-Mustagim kota Parepare.
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1.4 Kegunaan Penelitian
Penelitian yang dilakukan mengenai bimbingan pribadi-sosial terhadap
kemampuan menjalin relasi pertemanan pada siswa, adapun manfaat yang diharapkan

adalah:

1.4.1  Kegunaan Teoritis

Penelitian ini di ah pengetahuan khusunya pada

bidang bimb konseling bimbingan pribadi-sosial

1.4.2

memberikan masukan pi olah untuk
pelaksanaan bimbingan prib ial d eningkatkan

agi siswa.

PAREPARE
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